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ABSTRAK  

  

Stroke merupakan sindrom klinis yang awal timbulnya mendadak, progesifitas cepat, berupa 

defisit neurologis fokal atau global yang berlangsung 24 jam atau lebih yang dapat 

menimbulkan kematian karena gangguan peredaran darah otak. Stroke iskemik terjadi akibat 

penyumbatan (trombotik atau embolik) pembuluh darah.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penggunaan obat antiplatelet pada pasien stroke iskemik rawat jalan di Rumah 

Sakit X Kota Jambi. Metode penelitian yang digunakan adalah desain kuantitatif non-

eksperimental secara prospektif dengan menggunakan data rekam medik pasien. Hasil 

penelitian menunjukkan diperoleh jumlah pasien perempuan lebih banyak dari pasien laki-laki 

yaitu laki-laki 20 pasien (38%) dan perempuan berjumlah 27 pasien (42%), usia pasien 

terbanyak masa lansia akhir 56-65 tahun berjumlah 22 pasien (46,0%). Selanjutnya pasien yang 

tepat pasien100%, tepat indikasi 100%, tepat obat 100%, tepat dosis 100%, tepat frekuensi 

100%, tepat interval waktu pemberian 100%. 

  

Kata Kunci: Stroke Iskemik, Tepat Pasien, Tepat Indikasi, Tepat Obat, Tepat Dosis, Tepat 

Frekuensi, Tepat Interval 

  

  

ABSTRACT  

  

Stroke is a clinical syndrome that starts suddenly, progresses quickly, in the form of focal or 

global neurological deficits that last 24 hours or more, which can cause death due to disruption 

of cerebral blood circulation. Ischemic stroke occurs due to blockage (thrombotic or embolic) 

of blood vessels. The aim of this study was to determine the use of antiplatelet drugs in 

outpatient ischemic stroke patients at Hospital X, Jambi City. The research method used was a 

prospective, non-experimental quantitative design using patient medical record data. The 

results of the study showed that the number of female patients was greater than male patients, 

namely 20 male patients (38%) and 27 female patients (42%), the age of the most patients in 

the late elderly was 56-65 years, amounting to 22 patients (46, 0%). Furthermore, the right 

patient is 100%, the indication is 100% correct, the drug is 100% correct, the dose is 100% 

correct, the frequency is 100% correct, and the interval time of administration is 100% correct. 
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Frequency, Right Interval. 

 

 

PENDAHULUAN 

Stroke penyebab kematian ketiga terbanyak setelah jantung dan kanker. Menurut data 

statistik dunia, stroke membunuh lebih dari lima juta orang dalam satu tahun. Sekalipun 

penderita tidak sampai meninggal dunia, cacat tubuh atau kelumpuhan tidak mampu 

menggerakkan tangan atau kaki, juga dapat menyebabkan mati rasa, gangguan berpikir, 

gangguan berbicara, ingatan, juga gangguan depresi atau emosi (Tandra H, 2018).  

Institute for Health Metrics and Evaluation (IHME) tahun 2019 menunjukkan stroke 

penyebab kematian utama di Indonesia (19,42%). Prevalensi stroke di Indonesia meningkat 

56% dari 7 per 1000 tahun 2013 dan menjadi 10,9 per 1000 penduduk pada tahun 2018 

(Kemenkes RI, 2023). Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) tahun 2020, stroke 

menempati posisi ketiga dengan jumlah kasus sebanyak 1.789.261 (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, 2021).   

Angka stroke di Provinsi Jambi sebanyak 5,3% dari keseluruhan provinsi di Indonesia, 

tahun 2013, terdapat 21.276 orang (9,2%) memiliki gejala klinis stroke terdapat 33.534 orang 

(14,5%) yang menderita stroke di Jambi. Stroke menjadi penyakit penyebab kematian tertinggi 

di Provinsi Jambi, yang terdiagnosa adalah perempuan (119,7%) memiliki tingkat kematian 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (92%) (Dinkes, 2020). 

iskemik adalah antiplatelet. Antiplatelet adalah obat yang dapat menghambat agregasi 

trombosit sehingga menyebabkan terhambatnya pembentukan thrombus pada pembuluh darah 

(Douketis et al., 2012). Antiplatelet mempunyai manfaat yang besar dalam pencegahan stroke 

(Assaufi & Ardana, 2014).  

Hasil penilitian pada pengobatan stroke iskemik yaitu antiplatelet yaitu ketepatan 

penggunaan antiplatelet adalah tepat indikasi adalah 100%, tepat pasien adalah 100%, tepat 

obat adalah 87,5%, tepat dosis adalah 90,2% (Hafidz, et al., 2016). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniasari, D. Rizki (2017), obat antiplatelet yang digunakan antara lain aspirin 

72,91%; klopidogrel 18,75%; dan aspirin + klopidogrel 8,33%. Hasil keseluruhan penggunaan 

antiplatelet untuk mengobati stroke iskemik adalah 100%, tepat indikasi, 97,91% tepat pasien, 

87,50% tepat obat, 87,50% tepat dosis dan rasionalitas 87,50%. (Roeny, 2015). 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian harus dilakukan untuk menilai penggunaan obat 

antiplatelet pada pasien stroke iskemik di Rumah Sakit X Kota Jambi. Untuk menentukan logis 

atau tidaknya penggunaan obat, penelitian ini perlu mengkaji ketepatan pemberian obat, 

ketepatan pasien, ketepatan indikasi, ketepatan dosis, ketepatan frekuensi, dan ketepatan 

interval. 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah desain kuantitatif non-eksperimental secara 

prospektif dengan menggunakan data rekam medik pasien stroke iskemik yang melakukan 

rawat jalan di Rumah Sakit X Kota Jambi data diolah dan dianalisis secara deskriptif 

berdasarkan kategori umur,jenis kelamin, tepat pasien, tepat obat, tepat indikasi, tepat dosis, 

tepat frekuensi, dan tepat interval. Kemudian dipresentasekan dan disajikan dalam bentuk 

tabel. Sampel yang digunakan yaitu pasien stroke iskemik yang melakukan rawat jalan di 

Rumah Sakit X Kota Jambi pada bulan Mei 2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksankan di poli syaraf di Rumah Sakit X Kota Jambi untuk mengetahui 

penggunaan obat pada pasien stroke iskemik rawat jalan di Rumah Sakit X Kota Jambi pada 

bulan mei tahun 2024. Data diperoleh dari rekam medik pasien stroke iskemik yang melakukan 

pengobatan di poli syaraf pada bulan Mei 2024 sebanyak 47 pasien yang memenuhi kriteria 

inklusi. 

Tabel 4. 1 Persentase karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin 

No

. 

Jenis Kelamin Jumlah Pasien Persentase (%) 

1. Laki-laki 20 42 

2. Perempuan 27 58 

 Jumlah 47  100 
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Tabel 4. 2 Persentase karakteristik pasien berdasarkan usia 

No.  Kategori  Umur  Jumlah 

pasien  

Persentase 

(%) 

1. Masa Lansia Awal 46-55 Tahun 16 34 

2. Masa Lansia Akhir 56-65 Tahun 22 47 

3. Masa Manula > 65 Tahun 9 19 

 Jumlah - 47  100 

Tabel 4. 3 Persentase Karakteristik Berdasarkan  Penyakit Penyerta 

No. Jenis Penyakit Jumlah  Persentase (%)  

1. DM Tipe 2      8 17 

2. Hipertensi     30 63 

3. Gagal jantung      9 19 

 Jumlah      47  100 

Tabel 4. 4 Persentase Penggunaan Obat Antiplatelet Pada Pasien  Stroke Iskemik 

No. Obat Jumlah    Persentase % Keterangan  

1. Aspirin 38 81 ObObat yang diberikan adalah 

antiplatelet sesuai anjuran.  

2. Clopidogrel 9 19 

 Jumlah 47  100 
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Tabel 4. 5 Persentase Karakteristik Berdasarkan Kategori DRPs 

N

o 

Kategor

i  

Jumla

h 

pasien 

Ketepatan Persentas

e % 

Keterangan 

Tepa

t  

Tidak 

tepat 

1 Tepat 

pasien  

47 Tepa

t 

- 100 Obat yang diberikan 

sesuai dengan kondisi 

penyakit pasien 

2 Tepat 

Indikasi 

47 tepat - 100 Obat yang diberikan pada 

pasien stroke iskemik 

memiliki indikasi tepat 

sehingga tercapai tujuan 

akhir terapi. 

3 Tepat 

obat 

47 Tepa

t 

- 100 Pemilihan obat dengan 

memperhatikan 

efektivitas, keamanan, 

dan rasionalitas. 

4 Tepat 

dosis 

47 tepat - 100 Memastikan dosis yang 

diberikan sesuai dalam 

range. 

5 Tepat 

frekuens

i 

47 tepat - 100 Pemberian obat pada 

pasien sesuai dengan yang 

standar. 

6 Tepat 

interval 

47 tepat - 100 Obat yang diminum 

pasien dengan jarak 

waktu yang dianjurkan 

sesuai 
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PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

1. Persentase (%) Pasien Stroke Iskemik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian pada 47 pasien, dapat dilihat terdapat jumlah perempuan 

lebih banyak terkena stroke dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian ini diperkuat dengan 

adanya penelitian yang dilakukan Manurung et al. (2015), dari 42 responden penderita stroke, 

sebanyak 24 orang berjenis kelamin perempuan. Penelitian ini tidak sejalan dengan dengan 

literatur dikarenakan penelitian ini hanya dilakukan dalam waktu 1 bulan, sehingga di dapat 

ke tidak efektifan pada jumlah jenis kelamin dimana pada jumlah jenis kelamin dimana pada 

penelitian ini ditemukan lebih banyak perempuan dari pada laki-laki. 

2. Persentase (%) Pasien Stroke Iskemik Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil penelitian pada 47  pasien,  dapat   dilihat     pasien masa lansia awal  

46-55 tahun berjumlah 15 pasien (34%), masa lansia akhir 56-65 tahun berjumlah 22 pasien 

(46%) dan masa manula > 65 tahun pasien (19%).  Temuan ini sejalan dengan penelitian pada 

Framinghan Study yang menunjukkan risiko stroke meningkat seiring bertambahnya usia, 

yaitu meningkat sebesar 20% 

3. Persentase Karakteristik Berdasarkan Penyakit Penyerta 

Berdasarkan hasil penelitian pada 47 pasien, semua pasien stroke iskemik memiliki 

penyakit penyerta, terbanyak hipertensi 30 pasien (63%), gagal jantung 9 pasien (19%) dan 

DM Tipe 2 sebanyak 8 pasien (17%). Penyait penyerta hipertensi, gagal jantung dan DM tipe 

2 diakibatkan adanya stroke iskemik berulang dapat dipicu oleh penyakit komorbid yang tidak 

terkontrol.  

4. Persentase Penggunaan Obat Antiplatelet Pada Pasien Stroke Iskemik 

Berdasarkan hasil penelitian pada 47 pasien, penggunaan antiplatelet yang digunakan 

yaitu aspirin 38 pasien (81%) dan clopidogrel 9 pasien (19%). Hasil penelitian ini diperkuat 

dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Erisa Mindawati et al., (2023) terapi antiplatelet 

aspirin dan clopidagrel pada pasien stroke iskemik dapat mencegah kejadian stroke berulang 

setelah serangan stroke pertama. Antiplatelet aspirin dan clopidogrel merupakan obat 

antiplatelet yang paling banyak digunakan, disarankan sebagai terapi antiplatelet pada pasien 

stroke iskemik oleh  American Heart Associaton (AHA). (Powers WJ et al.,2019). 



Jurnal Kesehatan Dan Ilmu                                            Vol 06, No 4 November 2024 

Kedokteran (JUKIK)                                        
https://journalpedia.com/1/index.php/jukik/index 
 

 

15 

5. Persentase Karakteristik Berdasarkan Kategori DRPs 

Berdasarkan hasil penelitian pada 47 pasien, penggunaan antiplatelet yang digunakan 

berdasarkan tepat pasien, tepat obat, tepat indikasi, tepat dosis, tepat frekuensi, dan tepat 

interval dengan hasil ketepatan tepat dengan presentase 100%, dengan demikian  penggunaan 

obat sesuai standar prosedur yang pemberian obat. 

Ketepatan dosis akan mempengaruhi kadar obat didalam darah, efek terapi obat dan 

sangat penting bagi kesembuhan pasien, karena jika pemberian dosis obat yang berlebihan 

akan berisiko timbulnya efek samping pada ibu hamil atau dosis yang melebihi MTC 

(Maximum Effect Concentration). Sebaliknya jika pemberian dosis terlalu kecil tidak akan 

menjamin tercapainya kadar terapi yang diharapkan atau dosis tidak mencapai MEC (Minimum 

Efective Concentration)  (Jelly Permatasari et al., 2020). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

obat antiplatelet pada pasien stroke iskemik di Rumah Sakit X Kota Jambi bulan Mei 2024 

terdapat 47 pasien 100% tepat pasien, tepat obat, tepat indikasi, tepat dosis, tepat frekuensi dan 

tepat interval.  

Saran  

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian prospektif untuk 

menilai efek jangka panjang dari terapi obat tertentu pada pasien stroke iskemik. Dan untuk 

Rumah Sakit semoga pelayanan di rekam medik selalu cepat dalam mengeluarkan data 
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